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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebosanan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai Kantor Desa Kayu Raja. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode sensus, melibatkan seluruh 37 pegawai aktif yang memiliki akses internet. Data 

diperoleh melalui kuesioner berskala Likert 1–10 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya variabel kebosanan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing, 

dengan arah koefisien negatif. Sementara itu, variabel stres kerja dan lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,117 menunjukkan bahwa ketiga variabel hanya mampu 

menjelaskan 11,7% variasi cyberloafing, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain seperti kontrol diri, budaya 

digital, dan pola kerja baru seperti work from home.Temuan ini memberikan implikasi bagi manajemen organisasi 

untuk memperhatikan desain pekerjaan, variasi tugas, serta penerapan budaya digital yang sehat guna menekan 

perilaku cyberloafing.  
 

Kata kunci: Cyberloafing, Kebosanan Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of job boredom, work-related stress, and work environment on cyberloafing 

behavior among Kayu Raja Village Office employees. The research employs a quantitative approach using a census method, 

involving all 37 active employees with internet access. Data were collected through a Likert-scale questionnaire (1-10) that 

had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance 

of  SPSS software. The result indicates that only the variable of job boredom significantly affects cyberloafing behavior, with 

a negative coefficient. Meanwhile, work-related stress and work environment variables do not have a significant effect. 

Simultaneously, the three independent variables do not significantly influence cyberloafing behavior. The coefficient of 

determination (R²) of  0.117 indicates that these three variables can only explain 11.7% of the variation in cyberloafing. In 

contrast, the remaining variation is influenced by other factors such as self-control, digital culture, and new work patterns like 

working from home. These findings imply that organizational management should pay attention to job design, task variation, 

and implement a healthy digital culture to mitigate cyberloafing behavior. 

  

Keywords: Cyberloafing, Job Boredom, Work Stress, Work Environment 

 

 

Pendahuluan 

 
Perkembangan teknologi informaasi dan komunikasi yang pesat telah memberikan pengaruh signifikan terhadap dunia 

kerja, termasuk dalam sektor pemerintahan. Internet yang awalnya difungsikan sebagai alat bantu pekerjaan kini telah menjadi 

kebutuhan primer dalam menunjang aktivitas organisasi. Di Imdonesia, berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024 tercatat sebanyak 221,5 juta penduduk atau sekitar 79,50% dari total populasi 

telah terhubung ke internet [1]. Kondisi mencerminkan penetrasi internet yang sangat tinggi di berbagai sektor kehidupan, 

termasuk di lingkungan kerja.  

Peningkatan akses internet membawa konsekuensi ganda: di satu sisi mempercepat akses informasi, namun di sisi lain 

memunculkan perilaku menyimpang seperti cyberloafing, yaitu penggunaan internet di tempat kerja untuk keperluan pribadi. 

Aktivitas seperti mengakses media sosial, belanja daring, menonton video, atau bermain gim secara online merupakan bentuk 

nyata dari cyberloafing yang kian marak terjadi [2] 
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Fenomena ini menjadi perhatian serius karena dapat menurunkan produktivitas dan profesionalitas pegawai, termasuk 

di pemerintahan desa. Berdasarkan pengamatan awal, perilaku cyberloafing cenderung dilakukan oleh pegawai sebagai 

bentuk pelarian dari kejenuhan, tekanan pekerjaan, maupun ketidaknyamanan lingkungan kerja [3], [4]. 

Sejumlah  penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang mendorong terjadinya perilaku 

cyberloafing, antara lain kebosanan kerja (job boredom), stres kerja (job stress), dan kondisi lingkungan kerja [5], [6]. 

Kebosanan kerja timbul akibat rutinitas berulang yang tidak menantang secara mental maupun emosional, sehingga pegawai 

terdorong mencari hiburan di luar tugasnya. Sementara itu, stres kerja muncul sebagai respons terhadap beban kerja yang tidak 

proporsional, konflik peran, atau tekanan waktu yang juga dapat memicu perilaku pelarian dalam bentuk akses internet untuk 

kepentingan pribadi [7]. Selain itu, lingkungan kerja yang tidak kondusif, baik dari sisi fisik seperti fasilitas, maupun non-fisik 

seperti hubungan interpersonal dapat menciptakan ketidaknyamanan dan menurunkan motivasi kerja [8]. 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan hubungan positif antara kebosana kerja dan cyberloafing, di mana pegawai 

yang merasa bosan cenderung mengalihkan perhatian pada aktivitas non-produktif berbasis internet [9], [10]. Namun, studi 

terkini menunjukkan hasil yang bervariasi, termasuk kemungkinan hubungan negatif, terutama dalam konteks organisasi yang 

memiliki pengawasan ketat atau keterbatasan akses internet [11]. 

Di sisi lain, tren budaya digital [12] dan munculnya pola kerja fleksibel seperti work from home (WFH[13] turut 

memengaruhi dinamika cyberloafing. Dalam situasi tersebut cyberloafing kadang dipandang bukan hanya sebagai perilaku 

menyimpang, tetapi juga sebagai mekanisme koping yang membantu pegawai mengurangi kejenuhan [14] 

Namun demikian, hasil temuan dari berbagai studi sebelumnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Beberapa 

penelitian menemukan bahwa job boredom dan job stress berpengaruh positif terhadap cyberloafing, sementara penelitian 

lainnya menunjukkan hasil sebaliknya. Begitu pula dengan pengaruh lingkungan kerja yang pada beberapa studi signifikan 

[15], [16], namun tidak pada studi lainnya. Hal inilah yang mendorong pentingnya kajian lebih lanjut secara kontekstual di 

tingkat desa untuk menjawab kesenjangan tersebut.. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebosanan kerja, stress kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai Kantor Desa Kayu Raja. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor internal yang memengaruhi produktivitas pegawai serta menjadi dasar 

penyusunan strategi manajerial untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

 
 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel 

bebas yaitu kebosanan kerja (X1), stress kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu perilaku  

cyberloafing (Y). Penelitian eksplanatori digunakan untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan sebab-akibat antar 

variabel melalui pendekatan statistik inferensial. 

Sementara populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai aktif di Kantor Desa Kayu Raja, Kabupaten Indragiri 

Hilir sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampling yaitu menggunakan total sampling (Census) dengan kriteria pegawai 

atau staf aktif, dan memiliki akses perangkat internet, baik komputer maupun smartphone saat bekerja. Oleh Karena jumlah 

populasi relatif kecil (<100), maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel atau disebut dengan total sampling 

(census). 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden. Sementara data sekunder diperoleh telaah literatur, artikel ilmiah yang relevan dengan topik 

penelitian, dan data dari Kantor Desa Kayu Raja. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument tertutup dengan skala 

likert 1-10 (1 = sangat tidak setuju, 10 sangat setuju). Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel yang 

telah didefinisikan dalam studi terdahulu. 

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu, X1 (Kebosanan Kerja) dengan indikator kecemasan, kemarahan dan 

penurunan konsentrasi. Kebosanan kerja merupakan kondisi psikologis di mana pegawai merasa jenuh, kurang tertantang, 

dan kehilangan motivasi dalam menjalankan tugasnya. Untuk X2 (Stress Kerja) diukur dengan indikator tuntutan atasan, 

perbedaan persepsi, tekanan waktu, dan tingkat kesulitan pekerjaan. Stres kerja meupakan kondisi ketegangan yang muncul 

ketika pegawai merasa tidak mampu memenuhi tuntutan pekerjaan atau menghadapi tekanan lingkungan kerja.  

Variabel X3 (Lingkungan Kerja) mencakup peralatan kerja, pencahayaan, suhu, keamanan, serta hubungan antar 

pegawai. Lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi fisik dan sosial yang mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas 

pegawai dalam bekerja. Terakhir adalah variabel Y (Perilaku Cyberloafing) yang dinilai melalui aktivitas non value added 

selama jam kerja, seperti menggunakan media sosia, belanja daring, dan bermain game..  

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS dengan tahapan analisis terdiri dari: uji instrument, yaitu 

uji validitas menggunakan korelasi pearson product-Moment.  Sementara uji relibilitas menggunakan Cronbach Alpha 

dengan kriteria α ≥ 0.60. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas (Shapiro-Wilk), 

multikoleniaritas diuji dengan nilai Tolerance dan VIF, dan Heteroskedastisitas diuji dengan uji Glejser. 

Kemudian dilanjutkan dengan Analisis Regresi Berganda untuk menguji pengaruh simultan (uji F) dan parsial 

(uji t). Variabel bebas terhadap perilaku cyberloafing menggunakan model regresi dengan persamaan berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝜀 (1) 
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dimana: 

Y   = Perilaku Cyberloafing 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien regresi 

X1, X2, X3   = Kebosanan Kerja, Stress Kerja, Lingkungan Kerja 

ε   = Error term 

 

Setelah itu, uji terakhir dilakukan pengujian hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F, dan perhitungan koefisien 

Determinasi (R2). Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Perhitungan R2  dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Dalam kajian ini, akan mencoba Menyusun kerangka berpikir sebagaimana Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Kerangka berpikir kajian penelitian 

X1: Kebosanan Kerja → Diduga berpengaruh positif terhadap perilaku cyberloafing (H1). 

X2: Stres Kerja → Diduga berpengaruh positif terhadap perilaku cyberloafing (H2). 

X3: Lingkungan Kerja → Diduga memiliki hubungan signifikan (positif/negatif tergantung kondisi) terhadap 

perilaku cyberloafing (H3). 

Y: Perilaku cyberloafing adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh ketiga variabel independen di atas. 

 

  

Hasil Dan Pembahasan 
 

Statistik Deskriptif 

Hasil kuesioner yang dibagikan sebanyak 37 kepada pegawai Kantor Desa Kayu Raja, seluruhnya berhasil dikumpulkan 

kembali, dimana analisis statistik deskriptif menunjukkan karakteristik demografis bahwa mayoritas responden berusia 25-35 

tahun (56%), berjenis kelamin perempuan (44.5%), dan masa kerja antara 5-10 tahun (72%). Untuk rata-rata skor variabel 

ditunjukkan pada table berikut: 
Tabel 1. Rata-rata skor variabel responden 

Variabel Rata-rata Standar Deviasi 

Kebosanan Kerja (X1) 7,703 1,175 

Stres Kerja (X2 7,378 0,924 

Lingkungan Kerja (X3) 7,514 0.989 

Cyberloafing (Y) 7.389 1,103 

 

Rata-rata semua variabel berada diatas angka 7, menunjukkan tingkat kejenuhan, stress, dan perilaku cyberloafing yang 

relatif tinggi pada variabel lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menimbulkan stres, menurunkan 

motivasi, dan meningkatkan kecenderungan cyberloafing. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

nyaman dan harmonis mampu menurunkan perilaku menyimpang dan meningkatkan produktivitas pegawai [9], [17] 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Semua item dalam kuesuoner memiliki nilai korelasi item-total (r hitung) > 0,342 (signifikan pada α = 0,05), sehingga 

seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Sementara nilai Cronbach Alpha untuk masing-masing variabel adalah, kebosanan 

kerja (X1): 0,876, stress kerja (X2): 0,823, lingkungan kerja (X3): 0,793, Cyberloafing (Y): 0,841. Semua variabel memiliki 

α > 0,6. Seluruh nilai setiap variabel berada di atas ambang batas 0,60, yang menunjukkan bahwa instrument yang digunakan 

sangat reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan data. 

 

 

 

H3 

H2 

H1 
Kebosan Kerja (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja (X3) 

Perilaku Cyberloafing (Y) 
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Uji Asumsi Klasik 

 Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 

responden (n = 37). Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,962 dengan signifikan 0,232 (p > 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi sehingga data 

layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik. Sedangkan Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak 

terjadi multikolinearitas dengan nilai masing-masing berkisar antara 0,512 hingga 0,958 (Tolerance), dan nilai 

1,044 hingga 1,951 (VIF). Untuk hasil uji Glejser menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas ada variabel 

lingkungan kerja dengan nilai sig 0,008 < 0,05. Hal ini seharusnya dianalisis dengan robust SE (HC3/HC4) atau 

WLS, tetapi dalam penelitian ini dilaporkan sebagai keterbatasan. Sementara variabel kebosanan kerja, stress 

kerja memiliki nilai sig > 0,05, dengan kata lain tidak terdapat heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Untuk nilai koefisien determinasi (R2)  = 0,117 artinya 11,7% variabel perilaku cyberloafing dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen (kebosanan kerja, stress kerja, lingkungan kerja), sementara sisanya 88,3% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Sementara hasil uji F (Simultan) diperoleh F(df1 = 3, df2 = 33) = 1,459, 

p = 0,244 yang artinya simultan tidak signifikan.. Sedangkan hasil uji parsial (uji t) disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil uji parsial regresi linier berganda 

Variabel t_Hitung  Sig Kesimpulan 

Kebosanan Kerja (X1) -2,090 0.044 Berpengaruh signifikan 

Stres Kerja (X2) -0,407 0.687 Tidak Berpengaruh signifikan 

Lingkungan Kerja (X3) 1,388 0,174 Tidak Berpengaruh signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya kesamaan hasil regresi sebelumnya yang menunjukkan bahwa hanya 

kebosanan kerja yang secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Menurut Zhou [10], 

kebosanan memiliki hubungan positif terhadap perilaku cyberloafing. Pegawai yang merasa bosan cenderung mencari 

pelarian, salah satunya dengan mengakses internet untuk kepentingan pribadi guna mengatasi kejenuhan. Novianti [5], 

menyebutkan bahwa kebosanan kerja dapat memicu menurunnya fokus, ketidakhadiran, hingga intensi keluar dari pekerjaan. 

Hairunnisa [18], mengelompokkan lingkungan kerja menjadi dua yaitu, lingkungan kerja fisik (pencahayaan, suhu, fasilitas 

kerja) dan lingkungan kerja non-fisik (hubungan antarpegawai, budaya kerja, keamanan, serta dukungan atasan).  

 

Pembahasan  

 Untuk memastikan instrument yang digunakan dapat diandalkan, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dimana hasil pengujian menunjukkan seluruh konstruk memiliki nilai alpha yang tinggi, yaitu kebosanan 

kerja 0.876, stress kerja sebesar 0.823, lingkungan kerja sebesar 0.793, dan cyberloafing sebesar 0.841. Nilai ini menunjukkan 

bahwa instrument yang digunakan sangat reliabel, dan menunjukkan bahwa setiap butir pernyatataan dalam kuesioner 

memiliki konsistensi internal yang baik dalam mengukur konstruk masing-masing. 

 Untuk mengetahui hubungan antar variabel, dilakukan uji kolerasi pearson antar dimensi-dimensi cyberloafing (Y₁-Y₂). 

Hasil menunjukkan bahwa semua dimensi memiliki hubungan yang signifikan dan kuat, dengan koefisien korelasi tertinggi 

pada dimensi Y4 (r = 0,856; p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi merupakan bagian dari integral konstruk 

cyberloafing secara menyeluruh, dan menyatakan bahwa cyberloafing merupakan perilaku yang kompleks dan 

multidimensional, yang mencerminkan upaya pekerja dalam mengalihkan perhatian dari pekerjaan karena kondisi maupun 

lingkungan. Dimana cyberloafing merupakan bentuk perilaku menyimpang di tempat kerja yang ditandai dengan penggunaan 

fasilitas internet untuk kepentingan pribadi selama jam kerja. Aktivitas ini mencakup mengakses media sosial, belanja daring, 

bermain gim, atau menonton video yang tidak terkait dengan pekerjaan [19], [20]. [21] menyatakan bahwa meskipun tidak 

termasuk pelanggaran hukum, cyberloafing berdampak negatif terhadap produktivitas dan disiplin kerja. Menurut Munandar 

[22], cyberloafing dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu faktor individu (misalnya, kontrol diri, kebiasaan penggunaan 

internet), faktor organisasi (kebijakan internal dan budaya kerja), dan faktor situasional (kemudahan akses internet di tempat 

kerja). Dalam konteks pemerintahan, perilaku ini dapat mengganggu kualitas layanan publik dan efektivitas kerja pegawai, 

termasuk pelayanan yang diberikan oleh pegawai Kantor Desa Kayu Raja. 

 Hasil analisis regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa hanya kebosanan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku cyberloafing (B = -0.623; p = 0.044 < 0,05). Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kebosanan yang dirasakan pegawai, semakin rendah tingkat kemungkinan mereka untuk melakukan cyberloafing. Fenomena 

ini bisa dijelaskan oleh pengawasan, keterbatasan akses internet, atau budaya kerja desa yang tidak memberi ruang besar untuk 

cyberloafing.  

 Sementara itu, variabel stress kerja dan lingkungan kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, 

meskipun lingkungan kerja menunjukkan arah pengaruh positif terhadap cyberloafing. Ketidaksignifikan stress kerja dapat 

dijelaskan oleh kemungkinan bahwa stress lebih berkaitan dengan tekanan kognitif dan emosional yang menyebabkan 

kelelahan, bukan pencarian hiburan seperti cyberloafing. Andel menyebut stres kerja sebagai kombinasi tekanan fisik dan 

emosional yang dapat mengganggu kinerja dan produktivitas [23]. Sedangkan menurut Ihsan stres kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti beban kerja, ketidakjelasan peran, hubungan antarpegawai, dan lingkungan kerja yang tidak 
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mendukung [24]. Beberapa studi menemukan bahwa stres kerja dapat mendorong pegawai melakukan cyberloafing sebagai 

mekanisme koping (coping mechanism) terhadap tekanan yang dialami [25]. 

 Namun demikian, nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh dari model regresi sebesar 0,117 menunjukkan bahwa 

hanya 11,7% variabel cyberloafing dapat dijelaskan oleh kombinasi kebosanan kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor lain yang belum dimasukkan ke dalam model, seperti kontrol diri, budaya 

digital, motivasi instrinsik, dan keadilan organisasi. Dalam konteks budaya digital, normalisasi multitasking di kantor 

memperkuat perilaku cyberloafing [26]. Sementara itu, praktik work from home (WFH) membuat cyberloafing semakin sulit 

dikontrol. Temuan ini sejalan dengan pandangan [3], yang menyatakan bahwa cyberloafing merupakan perilaku yang 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang kompleks yang memperkuat pentingnya pendekatan yang lebih 

menyeluruh dalam menganalisis fenomenna tersebut [27] 

 Selanjutnya, dalam memastikan validitas model regresi dilakukan uji asumsi klasik, yang mencakup uji multikoleniaritas 

dan heteroskedastisitas. Hasil uji multikoleniaritas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikoleniaritas di antara 

variabel bebas, karena nilai Tolerance berada diatas 0.1 dan VIF di bawah 10. Artinya, variabel bebas dalam model tidak 

saling berhubungan secara linear yang tinggi, sehingga hasil estimasi model dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat. 

Namun, uji Glejser mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas pada variabel lingkungan kerja (p = 0.008). Hal ini 

mungkin disebabkan oleh persepsi responden terhadap lingkungan kerja yang sangat bervariasi, tergantung pada unit kerja 

atau gaya kepemimpinan pada setaip atasan yang mereka hadapi [28] 

 Sementara uji F, yang berfungsi untuk menilai pengaruh simultan dari ketiga variabel bebas, menunjukkan bahwa secara 

kolektif ketiga variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap cyberloafing (p = 0.244 > 0.05). Meskipun variabel 

kebosanan kerja terbukti signifikam secara parsial, namun ketika digabungkan dengan dua variabel lainnya, kontribusinya 

terhadap cyberloafing secara keseluruhan tidak cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi variabel dalam model 

belum optimal dalam menjelaskan perilakiu cyberloafing. Dengan demikian, diperlukan pengembangan model yang lebih 

komprehensif dengan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti kontrol diri, persepsi terhadap keadilan organisasi, 

dan motivasi instrinsik [29] 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya kebosanan kerja yang berpengaruh signifikan 

terhadap cyberloafing, namun arah koefisien negatif yang berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi kebosanan, justru 

menurunkan cyberloafing. Hal ini mungkin disebabkan keterbatasan akses internet atau pengawasan ketat. Sementara stress 

kerja dan lingkungan kerja tidak cukup kuat untuk menjelaskan fenomena tersebut dalam konteks ini. Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bagi manajemen organisasi untuk lebih memperhatikan desain pekerjaan, variasi tugas, dan keterlibatan 

karyawan dalam aktivitas yang bermakna untuk mencegah terjadinya kebosanan yang berujung pada perilaku menyimpang 

seperti cyberloafing [30], [31] 

 

 

Simpulan 
 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel yang dianalisis, yaitu kebosana kerja, stress kerja, dan 

lingkungan kerja, hanya kebosanan kerja yang berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing pada pegawai 

Kantor Desa Kayu Raja. Sementara itu, stres kerja dan lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

cyberloafing. Secara simultan, ketiga variabel juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan, dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,117 yang berarti hanya 11,7% variasi perilaku cyberloafing dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat factor-faktor lain di luar model, seperti kontrol diri, budaya digital, dan 

motivasi intrinsik, yang lebih berperan dalam memengaruhi cyberloafing. Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa 

kebosanan kerja merupakan faktor penting yang patut diperhatikan dalam upaya pengendalian perilaku cyberloafing di 

lingkungan organisasi publik. 

.  
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